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ABSTRAK 

Latar belakang : Stroke adalah hilangnya fungsi otak dengan cepat akibat 

terganggunya suplai darah ke otak. Hipertensi  merupakan  faktor  pencetus utama  

terjadinya  kejadian  stroke. Foot massage adalah salah satu intervensi yang 

diberikan kepada pasien stroke untuk membantu menurunkan tekanan darah yang 

tinggi. Foot massage dapat  memberikan perasaan rileks  karena  dari massage 

tersebut  akan  melepaskan  zat-zat  serotinin,  histamin,  bradikinin  dan  

menyebabkan kapiler, atrioal terdapat perbaikan mikrosirkulasi terhadap pembuluh 

darah sehingga terjadi penurunan tekanan darah secara stabil. Tujuan: Menerapkan 

asuhan keperawatan pada pasien stroke dengan intervensi foot massage. Metode : 

Metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus 

terhadap 3 pasien stroke. Hasil: Terdapat enam masalah keperawatan yang muncul 

pada ketiga kasus kelolaan yaitu penurunan kapasitas adaptif intrakranial, perfusi 

perifer tidak efektif, gangguan mobilitas fisik, gangguan komunikasi verbal, risiko 

jatuh dan  risiko aspirasi dan pada satu pasien memiliki masalah keperawatan nyeri 

akut. Implementasi diberikan selama 4 hari. Pembahasaan : foot massage yang 

diberikan dapat mengaktifkan sensor syaraf pada kaki sehingga terjadi  vasodilatasi  

pembuluh  darah  dan  getah  bening  yang mempengaruhi   aliran   darah   

meningkat,   sirkulasi   darah   menjadi   lancar.   Kesimpulan : Intervensi foot 

massage yang dilakukan selama 4 hari memberikan perubahan penurunan tekanan 

darah pada pasien stroke. 

 

Kata kunci : Stroke, Asuhan Keperawatan, Hipertensi, Foot massage. 
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PROVIDING FOOT MASSAGE TO STROKE PATIENTS TO REDUCE 

BLOOD PRESSURE 

( x + 93 + 5 attachment ) 

ABSTRACT 

Background: Stroke is a rapid loss of brain function due to disruption of blood 

supply to the brain. Hypertension is the main trigger factor for stroke. Foot 

massage is one of the interventions given to stroke patients to help reduce high 

blood pressure. Foot massage can provide a feeling of relaxation because the 

massage will release the substances serotonin, histamine, bradykinin and cause 

capillary, atrioal, microcirculation improvements to blood vessels resulting in a 

stable decrease in blood pressure. Objective: Applying nursing care to stroke 

patients with foot massage intervention. Method: The method used is qualitative 

research with a case study approach to 3 stroke patients. Results: There were six 

nursing problems that emerged in the three managed cases, namely decreased 

intracranial adaptive capacity, ineffective peripheral perfusion, impaired physical 

mobility, impaired verbal communication, risk of falls and risk of aspiration and in 

one patient there was a nursing problem of acute pain. Implementation is given for 

4 days. Discussion: The foot massage given can activate nerve sensors in the feet 

resulting in vasodilation of blood vessels and lymph which affects blood flow to 

increase, blood circulation becomes smooth. Conclusion: Foot massage 

intervention carried out for 4 days resulted in changes in reducing blood pressure 

in stroke patients. 

 

Keywords: Stroke, Nursing Care, Hypertension, Foot massage. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Perawatan intensif merupakan salah satu perawatan yang ditujukan 

untuk pasien yang memiliki penyakit akut ataupun kronis dengan 

kondisi darurat atau kritis yang memerlukan pemantauan fungsi vital, 

dan terapi khusus yang segera diberikan (Bagus & Dilla, 2020). Pasien 

stroke yang akan dirawat di ruang intensif seperti di stroke unit maupun 

di ruang intensive care unit (ICU) membutuhkan perhatian dan alat-alat 

canggih seperti ventilator, monitor yang digunakan untuk memantau 

hemodinamik, alat untuk menguasai jalan napas dan sebagainya 

(Suryajaya, Erlangga, & Rahardjo, 2021). 

Stroke membutuhkan penanganan medis yang tepat dan cepat agar 

dapat mencegah kerusakan otak lebih parah. Stroke adalah penyebab 

kematian terbesar nomor tiga di Eropa dan Amerika Serikat. Selain itu 

stroke juga dapat menyebabkan angka kecacatan terbesar di dunia. Di 

Indonesia jumlah kejadian stroke sebanyak 12 dari 1000 orang dan 1 

orang dari 7 pasien meninggal dunia ( Suryajaya, Erlangga, & Rahardjo, 

2021). Secara nasional prevalensi stroke di Indonesia pada tahun 2018 

berdasarkan diagnosa dokter pada penduduk umur > 15 tahun sebesar 

10,9% atau diperkirakan sebanyak 2.120.362 orang. Provinsi kalimatan 

Timur 914,7%) dan DI Yogyakarta (14,6%) merupakan provinsi dengan 

dengan prevalensi tertinggi di Indonesia. Sementara itu, Papua dan 

Maluku utara memiliki prevalensi stroke terendah dibandingkan 

provinsi lainnya yaitu 4,1% dan 4,6%, sedang provinsi sumatera selatan 

(10,6%) (Kemenkes RI, 2018). 

Stroke atau cerebrovasuler accident (CVA) merupakan hilangnya 

fungsi otak dengan cepat akibat terganggunya suplai darah ke otak. 

Stroke ada dua tipe utama yaitu iskemik akibat berkurangnya aliran 

darah sehubungan dengan penyumbatan (thrombosis, emboli), dan 

hemorrhagic akibat perdarahan (Sims, 2019). Hipertensi  merupakan  
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faktor  pencetus utama  terjadinya  kejadian  stroke, baik  stroke  

hemoragik  ataupun  iskemik.  Tekanan darah meningkat pada pasien 

stroke diakibatkan karena  peningkatan    tekanan    darah    perifer    

sehingga    menyebabkan sistem hemodinamik  yang  buruk  dan  

terjadilah  penebalan  pembuluh  darah  serta  hipertrofi  dari otot  

jantung (Puspitasari, 2020). 

Penanganan stroke dapat dilakukan dengan terapi farmakologi yaitu 

pemberian obat anti  hipertensi dan  terapi  pendukung  lainnya  yaitu  

terapi  non  farmakologi  dengan foot massage (Ardiansyah  &  Huriah,  

2019).  Berdasarkan  klasifikasi  terapi  alternatif  yang dikeluarkan 

National Center for Complementerary and Alternatif  Medicine 

(NCCAM) massage yaitu  masuk  kedalam  area  sistem  dimana  

pengobatan  diberikan  dengan metode memanipulatif tubuh. Terapi non 

farmakologi yang dapat diberikan yaitu foot massage dimana  akan  

diberikan  rangsangan  terhadap  saraf  sensorik  dan  langsung 

disampaikan oleh  saraf  motorik  pada  organ  yang  akan  dihendaki  

sehingga  tubuh akan  menjadi  rileks  membuat  parameter  

hemodinamika  stabil  karena  dari massage tersebut  akan  melepaskan  

zat-zat  serotinin,  histamin,  bradikinin  dan  menyebabkan kapiler,    

atrioal    terdapat    perbaikan    mikrosirkulasi    terhadap    pembuluh    

darah sehingga terjadi penurunan tekanan darah secara stabil (Afianti & 

Mardhiyah, 2017). 

Mekanisme foot  massage yang  dilakukan  pada  kaki  bagian  bawah  

selama  15  menit dimulai  dari  pemijatan  pada  kaki  yang  diakhiri  

pada telapak  kaki  diawali  dengan memberikan gosokan   pada   

permukaan   punggung   kaki,   dimana   gosokan   yang berulang  

menimbulkan  peningkatan  suhu  diarea  gosokan  yang  mengaktifkan  

sensor syaraf  kaki  sehingga  terjadi  vasodilatasi  pembuluh  darah  dan  

getah  bening  yang mempengaruhi   aliran   darah   meningkat,   sirkulasi   

darah   menjadi   lancar.   Hal   ini menunjukkan  bahwa  massage  

memiliki  peranan  penting  dalam  pengobatan  sebagai terapi 
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komplementer dengan metode yang efektif untuk menurunkan tekanan 

darah. (Ainun  et  al.,2021). 

Data studi pendahuluan yang telah dilakukan saat berdinas selama 3 

hari di ruang perawatan Stroke unit  RSUP dr. Mohammad Hoesin 

terdapat 5 pasien stroke yang disertai dengan hipertensi sehingga 

tekanan darah dari pasien diatas nilai normal yaitu sistole diatas 140 

mmhg dan diastole lebih 90 mmhg. Berdasarkan pendahuluan diatas, 

maka penulis tertarik untuk memberikan asuhan keperawatan pada 

pasien stroke dan memberikan intervensi yang dapat dilakukan untuk 

menurunkan tekanan darah yaitu dengan pemberian foot massage. 

B. Tujuan Penulisan  

1. Tujuan Umum  

Menggambarkan hasil praktik keperawatan gawat darurat yang 

berfokus pada asuhan keperawatan pasien dengan stroke dan sesuai 

dengan telah evidence based learning di Ruang Stroke Unit  RSUP Dr. 

Mohammad Hoesin Palembang. 

 

2. Tujuan Khusus 

a. Memberikan gambaran pengkajian keperawatan yang dilakukan 

pada asuhan keperawatan pasien dengan stroke di Ruang Stroke Unit  

RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang. 

b. Memberikan gambaran diagnosa keperawatan yang muncul pada 

asuhan keperawatan pasien dengan Stroke di Ruang Stroke Unit  

RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang. 

c. Memberikan gambaran rencana asuhan keperawatan yang akan 

dilakukan pada pasien dengan stroke di Ruang Stroke Unit  RSUP 

Dr. Mohammad Hoesin Palembang. 

d.  Memberikan gambaran implementasi asuhan keperawatan yang 

akan dilakukan pada pasien dengan stroke di Ruang Stroke Unit  

RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang. 
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e. Memberikan gambaran evaluasi keperawatan pada asuhan 

keperawatanpasien anak dengan stroke di Ruang Stroke Unit  RSUP 

Dr. Mohammad Hoesin Palembang. 

f. Memaparkan informasi Evidence Based di area keperawatan terkait 

foot massage terhadap penurunan tekanan darah pada pasien stroke 

di Ruang Stroke Unit  RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang. 

 

C. Manfaat Penulisan  

1. Bagi Pasien  

Memberikan informasi kepada keluarga dan pasien yang mengalami 

stroke tentang penatalaksanaan asuhan keperawatan untuk menurunkan 

tekanan darah.  

2. Bagi Mahasiswa  

Meningkatkan critical thinking dan wawasan bagi pembaca dalam 

mengetahui pelaksanaan asuhan keperawatan pada pasien dengan stroke 

dalam pengaplikasian foot massage.  

3. Bagi Profesi Keperawatan  

Menjadi acuan bagi perawat dalam melakukan implementasi asuhan 

keperawatan pada pasien dengan stroke  

4. Bagi Institusi Pendidikan  

Laporan komprehensif ini dapat dijadikan sebagai salah satu intervensi 

perawat dalam melatih dan meningkatkan pengetahuan tentang 

pengaruh foot massage dalam mengatasi tekanan darah tinggi pada 

pasien dengan stroke. 

 

D. METODE PENELITIAN 

Laporan studi kasus ini ditulis dengan metode deskriptif kualitatif 

yang dilakukan dengan tahapan yaitu:  

1. Pemilihan tiga kasus dengan kriteria pasien yang didiagnosis stroke di 

RSUP dr. Mohammad Hoesin Palembang.  
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2. Analisis teori melalui studi literatur guna memahami dengan baik dan 

tepat mengenai permasalahan pasien dan kemungkinan asuhan 

keperawatan yang diberikan.  

3. Menyusun format asuhan keperawatan yang terdiri atas format 

pengkajian, diagnosis, intervensi, implementasi hingga evaluasi 

keperawatan berdasarkan ketentuan yang berlaku di stase keperawatan 

gawad darurat.  

4. Penegakkan diagnosis keperawatan berdasarkan panduan SDKI 

(Standar Diagnosa Keperawatan Indonesia), tujuan, dan kriteria hasil 

berdasarkan panduan SLKI (Standar Luaran Keperawatan Indonesia), 

serta rencana keperawatan dan implementasi berdasarkan panduan SIKI 

(Standar Intervensi Keperawatan Indonesia).  

5. Melakukan aplikasi asuhan keperawatan dimulai saat melakukan 

pengkajian hingga pasien direncanakan pulang. Intervensi difokuskan 

pengaplikasian pemberian foot massage terhadap penurunan tekanan 

darah pada pasien stroke yang telah dilakukan telaah sebelumnya pada 

10 jurnal terdahulu.  

6. Metode pencarian artikel penelitian menggunakan electronis data bases 

yaitu google scholar dan Pub Med. Kata kunci yang digunakan dalam 

pencarian jurnal yaitu stroke, foot massage, dan hipertensi Penulis 

menggunakan 10 jurnal untuk ditelaah usia jurnal tidak lebih dari 5 

tahun yakni 2018-2023. 
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